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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini diantaranya untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran problem 
based learning dan model pembelajaran konvensional, kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. Metode 
penelitian yang penulis gunakan adalah metode kuasi eksperimen yang melibatkan dua 
kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan pendekatan 
kuantitatif. Rancangan penelitian ini menggunakan pretest dan posttest di setiap kelompok yang 
akan diteliti. Hasil penelitian dan analisis data bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan nilai rata-rata 66.00 dan setelah diberi perlakuan 
nilai rata-rata 81.42. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran problem based 
learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
 
Kata-kata Kunci: Model Pembelajaran, problem based learning, berpikir kritis, peserta didik, 
aqidah akhlak 
 

Problem Based Learning learning model in the subject of Aqidah Akhlak 
 
ABSTRACT  
 
The aims of this research include to find out the use of problem-based learning and conventional learning models, 
students' critical thinking skills and to find out the effect of problem-based learning models on Aqidah Akhlak 
Subjects on Students' Critical Thinking Ability. The research method that the author uses is a quasi-
experimental method involving two sample groups, namely the experimental group and the control group, with a 
quantitative approach. The instruments used were tests, observation sheets and interviews. The results of the 
research and data analysis showed that the students' critical thinking skills in the experimental class before being 
treated had an average value of 66.00 and after being given treatment the average value was 81.42. As for the 
critical thinking skills of students in the control class before being given treatment the average value was 65.00 
and after being given treatment the average value was 75.25. This shows that the use of problem based learning 
learning models has an influence on students' critical thinking skills. 
 
Keywords: Learning Model, problem based learning, critical thinking, students, moral aqeedah 
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PENDAHULUAN  

Saat ini kita sedang hidup pada abad 21 di era globalisasi, yang mana pada era ini teknologi 

sudah serba canggih sehingga dapat mempermudah serta meringankan pekerjaan. Dampak 

positif dari era globalisasi ini diantaranya adalah mempermudah untuk mengakses informasi, 

khususnya dalam dunia pendidikan era globalisasi ini menguntungkan peserta didik dalam 

mempermudah akses untuk belajar. Bangsa yang masyarakatnya tidak siap hampir bisa 

dipastikan akan jatuh oleh dahsyatnya perubahan alam dan kemajuan pesat ilmu pengetahuan 

dan teknologi itu sendiri. Untuk bisa berperan secara bermakna pada era globalisasi di abad ke-

21 ini maka setiap warga negara dituntut untuk memiliki kemampuan yang dapat menjawab 

tuntutan perkembangan zaman. Salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki adalah 

kemampuan berpikir kritis. Dengan berpikir kritis maka seseorang akan berpikir lebih jernih dan 

rasional sehingga dapat membantu seseorang dalam mengatasi masalahnya. Sebagaimana dalam 

Q.S Ali-Imran ayat 190-191 yang berbunyi : 

ِ
 
ضْ لَْ أَِّ ى إ

ْ
ِٱ لْأَلى ِضٱى لِ۟ َِ تَإلّأََِّ َوى َ ََّّ ِ

ْ
ِأَٱ َّوَّْ ى ل

ْ
ِٱ ْ َٰىلََِّلى

ْ
ِأَٱ ضْ وْٱى

ْ
ِأَٱ ٱى ِ ََِّ َ لسََََََّّّّّّ

ْ
ِٱ ِخَلْقى ِفِى ١٩٠َِنَّ ىِ َأِ َّ  ِ َ هَّ

ْ
أنَِٱ رُ رُ ْْ ينَِلََّّ ى لََّّ

ْ
(ِِٱ

َّمََِخََِخَِ ِوَا ضْ وْٱى
ْ
ِأَٱ ٱى ِ ََِّ َ لسَََََّّّّّ

ْ
ِٱ ِخَلْقى أنَِفِى رُ مِْأَلّتََفَكَّ ى نر بِى ِجر إِأَعلَََٰ ِِأَِرعر د  وى لمََّ

ْ
إَ ِٱ َْ نََِعَ ِنقَى ََ ْ نََِّمَ ِسََََّّّّحر لً  إِاأَِطى َْ ِهََِّ َ۟ لقَْ

 ١٩١)   

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (190) (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” 

(191) (Q.S Ali-Imran : 190-191). (Tim Penerjemah Kemenag RI, 2009 : 75) 

Dalam ayat tersebut terdapat kata “ulul albab” yang mana menurut tafsiran Al-Misbah bahwa 

“ulul albab” adalah orang-orang yang memiliki akal yang murni, yang tidak diselubungi oleh 

pemikiran yang dapat melahirkan kerancuan dalam berpikir. Menurutnya juga bahwa dalam ayat 

ini mengundang kita untuk berpikir mengenai penciptaan langit, bumi dan pergantian siang 

malam. Adapun ciri-ciri yaitu orang-orang baik lelaki maupun perempuan yang terus menerus 

mengingat Allah, dengan ucapan atau hati dalam seluruh situasi dan kondisi saat bekerja atau 

istirahat, sambil berdiri, duduk, berbaring atau bagaimanapun dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan, yakni kejadian sistem kerja langit dan bumi. Jika dikaitkan dengan berpikir kritis, 

maka ayat ini relevan dan mengindikasikan kepada kita untuk menjadi ulul albab yaitu orang yang 

memiliki akal murni yang mana hal ini mendukung dalam proses berpikir kritis. 
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Dalam proses pembelajaran pendidik harus mampu mengembangkan model-model 

pembelajaran yang dapat melatih peserta didik agar mampu berpikir kritis. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat menunjang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis menurut 

Tantri Mayasari et.al  (2016: 51) salah satunya adalah model pembelajaran problem based learning. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Iin Sunarti dan Dwi Nita Nurul Fadilah (2019 : 

24) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 83 dan kelas kontrol 66,14. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Cicilia Melinda dan Ilham Rahmawati (2021 : 30) 

menunjukan bahwa pembelajaran dengan metode problem based learning terbukti berpengaruh dan 

lebih mampu menguatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan 

pembelajaran dengan metode bervariasi.  

Adapun dari studi pendahuluan yang penulis lakukan di MAN 3 Tasikmalaya, didapatkan 

bahwa saat pembelajaran aqidah akhlak peserta didik sering merasa jenuh dan bosan ketika 

belajar,menganggap sepele mata pelajaran dan mereka hanya mengetahui sebatas teorinya saja, 

namun dalam implementasinya masih kurang. Akan tetapi, ketika diberikan stimulus sebagian 

besar peserta didik sudah mempunyai kemampuan berpikir kritis, akan tetapi belum ada model 

pembelajaran yang efektif untuk mewadahi peserta didik dalam melatih kemampuan berpikir 

kritisnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk memberi perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran aqidah akhlak serta melihat pengaruhnya 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana model pembelajaran 

problem based learning pada mata pelajaran aqidah akhlak dan penerapan model pembelajaran 

konvensional di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya? (2) Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran aqidah akhlak di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya dengan model 

pembelajaran problem based learning dan model pembelajaran konvesional? (3) Bagaimana 

pengaruh model pembelajaran problem based learning  terhadap kemampuan berpikir kritis serta 

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak antara 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan model 

pembelajaran konvensional di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya ? 

Untuk tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

problem based learning pada mata pelajaran aqidah akhlak dan penerapan model pembelajaran 

konvensional di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya. (2) Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 
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peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya dengan model 

pembelajaran problem based learning dan model pembelajaran konvesial. (3) Untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis serta 

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak antara 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan model 

pembelajaran konvensional di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya. 

Menurut Duch (dalam Sofyan et al., 2017 : 48) mengatakan bahwa :  

Problem based learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah adalah metode pengajaran 

yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar 

berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan. 

Menurut Lidinillah (dalam Junaidi, 2020 :29) mengatakan bahwa : 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang menggunakan 

berbagai kemampuan berpikir dari peserta didik secara individu maupun kelompok serta 

lingkungan nyata untuk mengatasi permasalahan sehingga bermakna, relevan, dan kontekstual. 

Menurut Facione (dalam Ely Syafitri et.al, 2021 : 322) :  

Berpikir kritis sebagai pengaturan diri dalam memutuskan (judging) sesuatu yang 

menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan 

suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar 

dibuatnya keputusan. 

Adapun menurut Muhfahroyin (dalam Ely Syafitri et.al, 2021 : 323) mengungkapkan “berpikir 

kritis adalah suatu proses yang melibatkan operasional mental seperti deduksi induksi, kalsifikasi, 

evaluasi, dan penalaran. Pentingya kemampuan berpikir kritis agar pembelajaran terlaksana 

dengan bermakna bagi siswa. 

Menurut Syaikh Taqiyuddin An-Nabhaniy (dalam  M.Anugrah Arifin  2020 :3)  aqidah 

adalah iman. Iman merupakan pembenaran (keyakinan) yang bersifat pasti (tashdiqu al-jaaziim) 

yang sesuai dengan kenyataan berdasarkan dalil, sedangkah akhlak Menurut Abu Hamid 

Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran 

pertimbangan. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 
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2022: 72). Bentuk desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi 

Eksperimental (eksperimen semu) jenis Nonequevalent Control Group Design. Dikatakan eksperimen 

semu karena dalam hal ini variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap hasil 

penelitian tidak dikontrol. Desain ini hampir sama dengan group pretest-posttest group design. 

Pemilihan metode ini didasarkan pula pada alasan bahwa pada penelitian ini tidak dilakukan 

randomisasi sampel.  

Adapun pola penelitian sebagai berikut :  

Gambar Pola Nonequevalent Control Group Design 

 

 

 

Sugiyono (2022 : 79) 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas XI MAN 3 Tasikmalaya sebanyak 339 orang. Pengambilan 

sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling jenis Purposive Sampling. Teknik ini 

merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan mempertimbangkan unsur-unsur 

tertentu dalam populasi penelitian kemudian sampel ditentutukan sesuai ciri khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Sampel yang diambil adalah kelas XI MIPA 1 berjumlah 30 orang dan 

XI MIPA 3 berjumlah 30 orang. Secara keseluruhan jumlah sampel yang diambil sebanyak 60 

orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah (1) tes, berupa pretets (sebelum diberi 

perlakuan) dan posttest (setelah diberi perlakuan), (2) observasi, keadaan sekolah dan 

mengobservasi peneliti yang dilakukan di kelas eksperimen lalu di obervasi oleh guru. (3) 

wawancara, langsung dilakukan kepada guru mata pelajaran aqidah akhlak mengenai proses 

pembelajaran aqidah akhlak juga wawancara kepada peserta didik mengenai pembelajaran aqidah 

akhlak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran problem based learning pada mata 

pelajaran aqidah akhlak kelas XI MAN 3 Tasikmalaya ditujukkan dari data yang diperoleh setelah 

diberikan tes berupa pretest (sebelum diberi perlakuan) dan posttest (setelah diberi perlakuan). 

Teknik analisis data untuk masing-masing variabel menggunakan rata-rata hitung. 

Berdasarkan hasil uji statistik, penggunaan model pembelajaran problem based learning pada 

mata pelajaran aqidah akhlak di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya dengan perhitungan menggunakan 

N-Gain berada pada kategori sedang dengan nilai Gain 0.46. 

E     O1     X1       O2 

K   O3       X2          O4 
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Hal ini terbukti dari hasil test pretest dan posttest yang menunjukan adanya peningkatan yang 

cukup dengan rata-rata nilai pretest 66.00 dan posttest 81.52. Adapun penggunaan model 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran aqidah akhlak di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya 

dengan perhitungan menggunakan N-Gain berada pada kategori rendah dengan nilai Gain 0,28. 

Hal ini juga terlihat dari hasil tes pretest dan posttest yang peningkatannya tidak begitu tinggi yaitu 

rata-rata nilai pretest 65,00 dan posttest 75,25. 

Rumus normal gain (N-Gain) menurut Meltzer : 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑇𝑒𝑠𝑡 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 1 Pembagian Skor Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0.7 Tinggi 

0.3 ≤ g ≤ 0.7 Sedang 

g < 0.3 Rendah 

Berpikir kritis merupakan berpikir secara mendalam, terstruktur, mampu menganalisis, 

menyampaikan argumentasi dan menyimpulkan sehingga ketika bertindak atau berbuat sesuatu 

dipikirkan terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil uji statistik mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas 

eksperimen sebelum diberi perlakuan berada pada kategori sedang dan setelah diberi perlakuan 

berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini terbukti dari hasil tes dengan nilai pretest diperoleh 

rata-rata hitung sebesar 66,00 dan nilai posttest diperoleh rata-rata hitung 81,42. Adapun 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas kontrol sebelum diberi perlakuan berada pada 

kategori sedang dan setelah diberi perlakuan berada pada kategori tinggi. Hal ini terbukti dari 

hasil tes dengan nilai pretest diperoleh rata-rata hitung sebesar 65,00 dan nilai posttest diperoleh 

rata-rata hitung 75,25.  

Kategori pencapaian kemampuan peserta didik didasarkan pada kategori nilai berpikir kritis 

menurut Adaptasi Setyowati (2011) dalam Karim Normaya (2015 : 96), yaitu sebagai berikut :  

Tabel 2 Kategori Presentase Berpikir Kritis 

No Interpretasi Kategori 

1. 81.25 < X ≤ 100 Sangat Tinggi 

2. 71.5 < X ≤ 81.25 Tinggi 

3. 62.5 < X ≤ 71.5 Sedang 

4. 43.75 < X ≤ 62.5  Rendah 
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5. 0 < X ≤ 43.75 Sangat Rendah 

Sumber: Adaptasi Setyowati , 2011 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala interval, maka 

statistik yang digunakan adalah statistik parametrik dengan menggunakan uji statistik uji-t karena 

untuk menguji signifikasi dan relevansi dalam satu atau dua kelompok sampel dan melihat 

apakah ada perbedaan atau tidak antara dua kelompok sampel tersebut. Sehingga jika ada 

perbedaan maka terlihat ada pengaruhnya. Dalam penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata posttest kelas eksperimen dengan rata-rata posttest kelas kontrol dengan menggunakan 

Independen Sample T-Test. 

Tabel 3 Output Independen Samples T-Test 

Berdasarkan uji perbedaan hasil postest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Dapat diperhatikan pada bilangan Sig. (2-tailed) hasil posttest sebesar 0.001 Sig. 0.001  < 

0.05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Adapun untuk melihat besaran hubungannya, berdasarkan klarifikasi pada interpretasi 

koefesien korelasi menurut Sugiyono (2017 : 184) bahwa pada penelitian ini berada pada tingkat 

hubungan kuat. Hal ini berarti penerapan model pembelajaran problem based learning memiliki 

korelasi yang kuat terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas XI MAN 3 

Tasikmalaya. Artinya, sintak pembelajaran model pembelajaran problem based learning diantaranya 

yaitu mengorientasikan peserta didik kepada masalah yang nyata yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran, peserta didik menyajikan hasil diskusi dengan kelompoknya, mengarahkan 

peserta didik untuk mencari sumber-sumber yang mendukung dapat mempengaruhi indikator 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Hal ini dilengkapi dengan hasil wawancara kepada sebagian peserta didik di kelas XI MAN 

3 Tasikmalaya yang diberi perlakuan model pembelajaran problem based learning menyebutkan 

bahwa belajar dengan model pembelajaran problem based learning dirasa lebih efektif, daya pikir 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Equal variances 
assumed 

.126 .723 3.584 58 .001 6.16667 1.72054 2.72264 9.61070 

Equal variances 
not assumed 

  3.584 57.985 .001 6.16667 1.72054 2.72262 9.61072 
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mereka menjadi lebih kritis dan berkembang, menjadi terpancing untuk bertanya dan 

mengutarakan pendapat. Bahkan, peserta didik yang biasanya tidak aktif bertanya menjadi lebih 

berani untuk bertanya karena terpancing dan juga bertanyanya kepada teman sendiri. Selain itu, 

dengan penggunaan model pembelajaran problem based learning mereka menjadi lebih mengetahui 

tentang berita-berita terkini, dan manfaat yang dirasakan diantaranya yaitu belajar publik 

speaking, mereka bisa lebih banyak mencari referensi-refensi yang lebih akurat, tidak menjadi 

fanatik dan tidak asal menghakimi. Hal tersebut yang menjadi pemicu dan faktor yang 

mengarahkan untuk berpikir kritis. (Ridwan Khalid, Haikal Kamil, Randi Ardiansyah, Dina, 

Imelda, Siti Syariah, Inka dan Sundari, Wawancara). 

Derajat determinasi yang diperoleh pada penggunaan model pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya adalah 

sebesar 47,9% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti faktor dari diri sendiri dan faktor 

model pembelajaran lain yang lebih efektif. 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran problem based learning 

pada mata pelajaran aqidah akhlak terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas XI 

MAN 3 Tasikmalaya, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning 

berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan normal gain berada pada kategori sedang 

dengan nilai N-Gain 0,46. Sedangkan penerapan model pembelajaran konvensional pada mata 

pelajaran aqidah akhlak dengan menggunakan normal gain berada pada kategori rendah dengan 

nilai N-Gain 0,28. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak di kelas 

eksperimen MAN 3 Tasikmalaya sebelum pembelajaran berada pada kategori sedang dengan 

rata-rata nilai 66.00 dan setelah pembelajaran berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai 

rata-rata 81.42.  Sedangkan Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran aqidah 

akhlak di kelas kontrol MAN 3 Tasikmalaya sebelum pembelajaran berada pada kategori sedang 

dengan rata-rata nilai 65.00 dan setelah pembelajaran berada pada kategori tinggi dengan nilai 

rata-rata 75.25. 

Terdapat pengaruh yang positif model pembelajaran problem based learning mata pelajaran 

aqidah akhlak terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas XI MAN 3 Tasikmalaya 

dengan hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-test dengan nilai Sig. (2-tailed) lebih 

kecil dari nilai  yaitu 0,001 < 0.05 dan juga koefesien korelasi berada pada pada hubungan yang 

kuat dengan besaran pengaruh derajat determinasi sebesar 47,9% dan sisanya dipegaruhi oleh 
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faktor lain seperti faktor dari diri sendiri dan faktor model pembelajaran lain yang lebih efektif. 

Dengan perbandingan nilai. Dengan perhitungan tersebut maka Ha diterima dan H0 ditolak. Ini 

membuktikan bahwa model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran aqidah 

akhlak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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